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ABSTRAK: Pos pelayanan terpadu (Posyandu) adalah salah satu bentuk upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan -
dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan. bayi.
Posyandu dan perilaku ibu merupakan faktor yang dapat menentukan status gizi anak
balita yang merupakan persoalan penting yang harus diperhatikan. Tahun 2013
Gorontalo merupakan 5 besar urutan terbawah dalam cakupan pelayanan kesehatan
balita. Wilayah kerja Puskesmas Tilango merupakan wilayah yang paling banyak
penderita kekurangan gizi ditandai dengan masih adanya penderita gizi kurang 131
balita dan gizi buruk 94 balita. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
pelayanan Posyandu dan perilaku ibu terhadap status gizi balita. Metode penelitian
menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian survei analitik dengan rancangan
Cross Sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Tilango Kecamatan
Tilango Kabupaten Gorontalo.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita
usia 6-59 bulan sebanyak 1590 balita, dengan jumlah sampel 136 balita. Instrumen
penelitian ini adalah mikrotoa, timbangan dacin dan kuesioner. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji Chi Square). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pelayanan Posyandu dan perilaku
ibu terhadap status gizi balita, diperoleh p-value dengan nilai 0,000 lebih kecil dari
0,05. Disarankan kapada Pemerintah harus mengatur peranan posyandu sebagai
fasilitas yang membantu pemerintah untuk meningkatkan status kesehatan
masyarakat masyarakat, selain itu kepada masyarakat di harapkan dapat
meningkatkan status gizi balita dengan cara memperbaiki perilaku ibu mengenai
asupan makanan bergizi agar dapat meningkatkan status gizi balita.

Kata Kunci: Posyandu, Perilaku ibu, Status gizi, Balita

PENDAHULUAN

Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah kesehatan masyarakaﬁ namun
penanggulangannya tidak dilakukan dengan pendekatan medis dan pelayanan kesehatan saja,
masalah gizi adalah multi faktor. Oleh karena itu pendekatan penanggulanganya harus
melibatkan berbagai faktor yang terkait. Masalah gizi tidak selalu berupa peningkatan produksi

dan pengadaan pangan, peningkatan status gizi masyarakat memerlukan kebijakan yang
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menjamin setiap anggota masyarakat untuk memperoleh makanan yang cukup jumlah dan
mutunya (Supariasa, 2009).

Kekurangan gizi pada umumnya terjadi pada balita karena‘pada umur tersebut anak
mengalami pertumbuhan yang pesat. Balita termasuk kelompok yang rentan gizi di suatu
kelompok masyarakat dimana masa itu merupakan masa peralihan antara saat disapih dan mulai
mengikuti pola makan orang dewasa (Adisasmito, 2009). ‘

Posyandu merupdkan salah satu pelayanan kesehatan di desa yang memudahkan
masyarakat untuk mengetahui atau memeriksakan kesehatan terutama untuk ibu hamil dan anak
balita. Keaktifan keluarga pada setiap kegiatan posyandu tentu akan berpengaruh pada keadaan
status gizi anak balitanya. Salah satu tujuan posyandu adalah memantau peningkatan status gizi
masyarakat terutama anak balita dan ibu hamil. Posyandu merupakan salah satu wujud
pemberdayaan masyarakat yang strategis dalam pembangunan kesehatan dengan tujuan
mewujudkan kemandirian masyarakat d;alam mengatasi permasaiahaﬁ kesehatan (Widiastuti dan
Kristiani, 2006). '

Gorontalo merupakan provinsi yang termasuk 5 besar urutan terbawah dalam cakupan
pelayanan kesehatan anak balita pada tahun 2013 dan di d’e.llam ruang lingkup provinsi
Kabupaten Gorontalo menempati urutan pertama 'yang memiliki balita kekurangan gizi. Dari
Data Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo Kecamatan Tilango merupakan satu dari 21
Kecamatan yang persentase gizi kurang >10% (DIKES Provinsi Gorontalo 2012).

Data primer 2014 menunjukan bahwa dari 1.590 balita yang berada diwilayah kerja
Puskesmas Tilango hanya 1212 balita yang masih rutin mengunjﬁngi Posyandu yang sering
dilaksanakan pada awal bulan. Data perimer 2014 Puskesmas Tilango masih terdapat balita yang
mengalami gizi Kurang BB/TB 131 Balita, Gizi Kurang BB/U 175 Balita, Gizi Buruk BB/TB 94
Balita dan Gizi Buruk BB/U 56 Balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis
pemanfaatan pelayanan Posyandu dan perilaku ibu terhadap status gizi balita di wilayah Kerja.

Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Perilaku ibu mengenai gizi
balita diwilayah kerja Puskesmas Tualango masih belum terlalu memahami mengenai
pentingnya makanan bergizi yang dapat membantu pertumbuhan balita, pemahaman ibu yang
seperti ini akan dapat ditingkatkan melalui kehadiran ibu dan balita dalam pelaksanaan Posyandu
tapi sebagian ibu masih ada yang tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan Posyandu yang rutin

dilaksanakan tiap bulan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango
Kabupaten Gorontalo pada bulan Juni 2015. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Kuantitatif. Desain Survei analitik dengan rancangan Cross Sectzonal Variabel Dependen pada
penelitian ini adalah status gizi balita (6-59 bulan) dan variabel Independen adalah pelayanan
Posyandu dan Perilaku ibu (Pengetahuan,Slkap,deakan). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasangan ibu dan balita yang ada di wilayah kerja Puksesmas Tilango, Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental sampling dari populasi yaitu sebanyak
1590 balita, balita yang datang di posyandu saat pelaksanaan poyandu sebanyak 326 balita dan
peneliti mengambil balita yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu sebanyak 136 balita.
Responden pada penelitian ini adalah ibu balita yang ditimbang yang terdapat di delapan desa di
wilayah kerja Puskesmas Tilango yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 136 responden.

<

rumen penelitian ini adalah lembar kuisioner, lembar observa51 timbangan dacin dan
mikrotoa. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (mengguanakan uji Chi-Square

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel dependent dan variabel independen.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis pemanfaatan Posyandu dan Perilaku Ibu Terhadap
Status Gizi Balita di wilayah Kerja Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo
didapatkan karakteristik umum sampel dan reponden penelitian yang ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1.Distribusi Responden Menurut Pekerjaan

Jumlah
n %

Ibu Rumah Tangga 133 97,8

Pekerjaan

Pegawai Negeri Sipil 3 22
Jumlah 136 100,0
Sumber : Data Primer, 2015

Berdasarkan Tabel 1. Rata-rata pekerjan responden yaitu Ibu Rumah Tangga sebanyak
133 orang (97,8 %), sedangkan responden yang pekerjaanya Pegawai Negeri Sipil sebanyak 3
orang (2.2 %)
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Tabel 2. Distribusi Sampel Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah
n %
1 6-11 Bulan 5 3.7
2 12-17 Bulan 14 10,3
3 18-23 Bulan 12 8,8
4 24-29 Bulan 16 11,8
5 30-35Bulan 20 147
6 36-41 Bulan 27 19,9
7 42-47 Bulan 18 13,2
8 48-53 Bulan 14 10,3
9 54-59 Bulan 10 7,4

Jumlah 136 100
Sumber : Data Primer, 2015

Berdasarkan Tabel 2. mengenai pengelompokan balita menurut umur sebagian balita

paling banyak pada interval umur 36-41 bulan yaitu sebanyak 27 balita (19,9 %) dan yang paling

sedikit pada interval umur 6-11 bulan dengan jumlah 5 balita (3,7 %).
Tabel 3. Hasil Analisis Pelayanan Posyandu Terhadap Status Gizi Balita

Status Gizi Balita

P
Pelayanan Tidak Jumlah
Normal Value
Posyandu Normal '
. n % n % n % 0,000
Tercapai 93 84,5 17 155 110 100,0
Belum Tercapai 8 30,8 18 69,2 26 100,0
Jumlah 101 74,3 35 25,7 136 100,0

Sumber : Data Primer, 2015

Berdasarkan Tabel 3. diketahui dari 136 balita yang datang di Posyandu yang sudah
tercapai pelayanan gizinya paling tinggi status gizi normal yakni dengan jumlah 93 balita
(84,5%) dan 17 balita (15,5%) balita dengan kriteria tidak normal. Sedangkan, balita yang datang
di Posyandu yang belum tercapai pelayanan gizinya balita yang paling tinggi status gizi tidak

normal dengan jumlah balita 18 (69.2%) dan status gizi tidak normal 8 (30,8%).
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Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Chi Square dan dengan tingkat kemaknaan (o) 0,05
diperoleh p-value = 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p-value <0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat
dikatakan terdapat pengaruh antara pelayanan Posyandu terhadap status gizi balita.

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Perilaku Ibu Terhadap Status Gizi Balita

Stafus Gizi Balita .
Tidak Jumlah
Perilaku Ibu Normal Value
Normal

n % n % n % 0,000
Baik 98 883 13 11,7 111 100,0
Belum Baik 3 20 22 88,0 25 100,0
Jumlah 100 743 33 25,7 136 ©100,0

R
Sumber : Data Primer, 2015

Berdasarkan Tabel 4. dapat disimpulkan bahwa dari 136 responden dengan ibu yang
berperilaku baik sebanyak 111 ibu memiliki balita dengan status gizi normal sebanyak 98 balita
(88,3%) dan gizi tidak normal 13 balité (11,7%). Sedangkan ibu dengan perilaku yang belum
baik sebanyak 25 ibu dengan balita katogeri tidak normal sebanyak 22 balita (88,0%) dan balita
'kategori tidak normal sebanyak 3 balita (3,0%). Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Chi
Square dan dengan tingkat kemaknaan (a) 0,05 diperoleh p-value = 0,000 lebih kecil dari 0,05
(p-value <0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat dikatakan terdapat pengaruh antara pelayanan

Posyandu terhadap status gizi balita.

PEMBAHASAN

Posyandu merupakan salah satu pelayanan kesehatan dasar di indonesia. Kurangnya
pendidikan dan pengetahuan merupakan kendala masyarakat untuk memanfaatkan pelayanan
Kkesehatan yang tersedia dan hal ini dapat berdampak pada status gizi anak. Hasil peneitian yang
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo tahun
2015 memiliki 14 Posyandu dengan memperoleh 136 Responden dan sampel, Berdasarkan uji
statistik menggunakan uji Chi Square dan dengan tingkat kemaknaan (a) 0,05 diperoleh p-value
= 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p-value <0,05) maka Ho ditolak. Jédi dapat disimpulkan adanya
pengaruh antara pelaglanan Posyandu terhadap status gizi balita. Hal ini menerangkan bahwa
semakin baik capaian yang diperoleh dari pelayanan Posyandu khususnya pelayanan gizi, maka
dapat disimpulkan semakin baik pula status gizi balita yang datang dan menggunakan jasa

Posyandu yang Telah tercapai pelayanannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
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dilakukan Kusumawati (2012) bahwa terdapat pengaruh antara pemanfaatan pelayanan Posyandu
terhadap status gizi, dan juga posyandu berperan penting dalam mensosialisasikan menu gizi
seimbang agar anak dapat tumbuh kembang secara optimal. '

Keseluruhan Posyandu yang berada diwilayah kerja Puskesmas Tilango didapatkan 136
balita yang menggunakan pelayanan Posyandu, dari 136 balita yang terdapat di wilyah kerja
Puskesmas Tilango terdapat 110 balita yang datang di Posyandu yang pelayanan gizinya sudah
mencapai target yakni balita dengan kategori normal 93 balita (84,5%) dan kategori tidak normal
17 balita (15,5%), sedangkan balita yang berada di wilayah kerja posyandu yang belum tercapai
dengan jumlah balita 26 balita dan memilikibalita dengan krteria tidak normal 18 balita (69,2%)
dan balita dengan kriteria Normal 8 balita (30,8%). Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat
bahwa padal pelayanan posyandu yang sudah tercapai tabi masih memiliki balita dengan kriteria
tidak normal yakni sebanyak 17 balita hal ini dikarenakan status gizi balita bukan hanya di
pengaruhi oleh pelayanan Posyandu saja, hal ini sejalan dengan -Suhendri (2009) bahwa status
gizi balita juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, jenis
kelamin balita dan faktor lingkungan lainnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan
Tilango Kabupaten Gorontalo diperoleh 136 ibu sebagai responden dan 136 balita sebagai
sampel, berdassarkan hasil perhitungan menggunakan uji Chi Square antara Perilaku ibu
terhadap status gizi balita di peroleh p-value dengan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05; sehingga
Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh perilaku ibu terhadap status gizi balita. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin baik perilaku ibu mengenai gizi balita maka semakin meningkat juga
status gizi balita. Hal ini sesuai penelitian sebelumnya yéng dilakukan oleh Mardiana (2009)
mengenai hubungan perilaku gizi ibu dengan status gizi balita, dijelaskan bahwa perilaku ibu
mengenai penerapan makanan bergizi sangat diperlukan dalam upaya peningkatan status gizi
balita karena semakin baik perilaku ibu terhadap gizi maka akan semakin baik pula status gizi
balita di suatu daerah. Dari 136 balita yang berada di wilayah kerja Puskesmas Tilango dan 136
ibu sebagai responden, hasil penelitian di peroleh 111 ibu memiliki perilaku baik mengenai gizi
dengan balita yang memiliki status gizi kriteria normal sebanyak 98 balita (88,3%) dan Balita
dengan status gizi tidak normal seanyak 13 balita (11,7%) sedangkan ibu dengan perrlaku belum

baik balita yang memilki kriteria gizi tidak normal sebanyak 22 balita (88,0%) dan Balita dengan

kriteria normal sebanyak 3 balita (12.0%). Dari hasil penelitian di atas menunjukan bahwa ibu
yang berperilaku baik sebanyak 111 ibu namun masih ada 13 balita dengan gizi tidak normal hal
ini disebabkan karena status gizi balitz bukan hanya dipengaruhi oleh perilaku ibu namun ada
faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi anak balita hal ini sejalan dengan penelitian
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sebelumnya oleh Suhendri (2009) bahwa status giii anak balita juga di pengaruhi oleh
Pendapatan Keluarga, penyakit infeksi, jumlah anggota keluarga dan juga faktor lingkungan

lainnnya.

SIMPULAN

Terdapat Pengaruh pelayanan Posyandu dan perilaku ibu terhadap status gizi balita di
wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Disarankan kapada
Pemerintah harus mengatur peranan posyandu sebagai fasilitas yang membantu pemerintah
untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat masyarakat, selain itu kepada masyarakat di
harapkan dapat meningkatkan status gizi balita dengan cara memperbaiki perilaku ibu mengenai

asupan makanan bergizi agar dapat meningkatkan status gizi balita.
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